Kajian Peran Lembaga Koperasi Notowono dalam Pengembangan Objek Wisata Alam Hutan Pinus
Mangunan
Raden Roro Marsyanda Mabhira, Prof. Dr. Muhammad Baiquni, M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Amarullah, E. Z. H., Haryani, T. N., & Parwiyanto, H. (2023). Implementasi
Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul dalam Meningkatkan
Wisatawan Nasional. Jurnal Mahasiswa Wacana Publik, 3, 397—-405.

Andriani, D., & Sunarta, I. (2015). Pengelolaan Desa Wisata Belimbing Menuju
Pariwisata Berkelanjutan Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, Bali.
Jurnal Destinasi Pariwisata, 3(1), 17-23.

Baiquni, M. (2004). Membangun pusat-pusat di pinggiran: Otonomi di negara
kepulauan. Yogyakarta: ideAs dan PKPEK

Baiquni, M. (2009). Belajar dari Pasang Surut Peradaban Borobudur dan Konsep
Pengembangan Pariwisata Borobudur. Forum Geografi, 23(1), 25-40.

Baiquni, M. (2010). Pariwisata Berkelanjutan dalam Pusaran Krisis Global,
Pariwisata dan Krisis Lingkungan. Udayana University Press, Denpasar:
Bali.

Baiquni & Wardiyanto. (2011). Perencanaan dan pengembangan pariwisata.
Bandung : Lubuk Agung.

Bintaro & Hadisumarno, S. (1979). Metode analisa geografi. Jakarta: LP3ES

Boniface, B. G., & Cooper, C. (2005). Worldwide destinations: The geography of
travel and tourism (4™ ed.). Oxford: Elsevier Ltd.

Boslaugh, S. (2007). Secondary Dara Sources for Public Health: A Practical
Guide. New York: Cambridge University Press.

BPS Kabupaten Bantul. (2025). Kabupaten Bantul Dalam Angka 2025. Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bantul.

BPS Kabupaten Bantul. (2024). Kecamatan Dlingo Dalam Angka 2024. Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bantul.

Chan, J. K. L., Marzuki, K. M., & Mohtar, T. M. (2021). Local community
participation and responsible tourism practices in ecotourism destination: A
case of lower kinabatangan, sabah. Sustainability (Switzerland), 13(23).
https://doi.org/10.3390/su132313302

Creswell John and Creswell David. (2023). Research Design, Qualitative,
Quantitative and Mixed Methods Approaches. In SAGE Publications,Inc.:
Vol. Sixth Edit (Issue 1). https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-
use-case-a7e576elb6bf

108


https://doi.org/10.3390/su132313302
https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf
https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf

Kajian Peran Lembaga Koperasi Notowono dalam Pengembangan Objek Wisata Alam Hutan Pinus
Mangunan
Raden Roro Marsyanda Mabhira, Prof. Dr. Muhammad Baiquni, M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Creswell, John W. (2013). Qualitative Inquiry and Research Design Choosing
among Five Approaches. Third Edition. United States of America: SAGE
Publications Ltd.

Demartoto, Argyo. (2015). Pemberdayaan Perempuan dalam Pariwisata Berbasis
Komunitas. Surakarta UNS Press.

Duarte Alonso, A., & Nyanjom, J. (2017). Local stakeholders, role and tourism
development.  Current Issues in  Tourism, 20(5), 480-496.
https://doi.org/10.1080/13683500.2015.1078782

Etikan, 1., Alkassim, R., dan Abubakar, S. (2016). Comparision of snowball
sampling and sequential sampling technique. Biometrics and Biostatistics
International Journal. Vol. 3. No. 1. 55.

Fandri, Lesiana. (2011). Implementasi Pengelolaan Taman Kyai Langgeng Kota
Magelang Menjadi Objek Wisata Berkelanjutan. Tesis. Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada.

Hadiwijoyo, S. S. (2018). Perencanaan Pengembangan Desa Wisata Berbasis
Masyarakat. Yogyakarta. Suluh Media

Hafsiah, 1. (2010). Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif. In Jurnal
EQUILIBRIUM (Vol. 5, Issue January).

Herbert, J., & Matthews, D. (2008). Geography: A very short introduction. Oxford:
Oxfort Press.

Hox, J.J. dan Boeije, H.R. (2005). Data collection, primary vs. secondary.
Encyclopedia of Social Measurement Vol. 1. No. 1. Him, 593-599.

Hulu, M., Baiquni, M., Fandeli, C., & Wirasanti, N. (2019). Community
Participation on Tourism Development in Parangtritis Tourism Area, Bantul
Regency. E-Journal of Tourism, October, 225.
https://doi.org/10.24922/e0t.v6i2.46717

Imran, A. N. (2012). Identifikasi Kapasitas Komunitas Lokal daalam Pemanfaatan
Potensi Ekowisata Bagi Pengembangan Ekowisata di Kawah Cibuni.
Journal of Regional and City Planning, 23(2), 85.
https://doi.org/10.5614/jpwk.2012.23.2.1

Iwan, S. (2016). Potensi Destinasi Wisata Di Indonesia Menuju Kemandirian
Ekonomi. Prosiding Seminar Nasional Multi Disiplin iImu&Call for Papers
Unisbank (Sendi_U), 1-23.

109


https://doi.org/10.1080/13683500.2015.1078782
https://doi.org/10.24922/eot.v6i2.46717
https://doi.org/10.5614/jpwk.2012.23.2.1

Kajian Peran Lembaga Koperasi Notowono dalam Pengembangan Objek Wisata Alam Hutan Pinus
Mangunan
Raden Roro Marsyanda Mabhira, Prof. Dr. Muhammad Baiquni, M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Janowski, M., Soszynski, D., & Wozniak, J. (2019). Sustainable Tourism
Development in Rural Areas: Community Participation in Podkarpackie
Region, Poland. Journal of Environmental Management.

Kvale, S. (1996). Interviews: An Introduction to Qualitative Research Interviewing.
London: Sage Publications.

Mason, P. (2003). Tourism Impacts, Planning and Management, xii, 195 : ill. ; 25
cm., . https://doi.org/10.1016/B978-0-7506-8492-7.00007-7

Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia. (2012). Petunjuk
Pelaksanaan Koperasi Pariwisata. Jakarta: Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia.

Muta’ali, L., Izzudin, M., & Santoso, A. D. (2024). Inter-Regional Poverty
Disparities in Java, Indonesia: an Analysis of Key Influencing Factors
(2010-2020). Planning Malaysia, 22(2), 470-485.
https://doi.org/10.21837/pm.v22i31.1483

Mill, C.R. (2000). Tourism. The International Business. Edisi Bahasa Indonesia.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Narasoma, Z. K. (2021). Dampak Pariwisata Bukit Mangunan Terhadap Status
Sosial-Ekonomi Masyarakat. Populika, 7(2), 153-166.
https://doi.org/10.37631/populika.v7i2.341

Nasution, M. N. (2014). Manajemen Koperasi: Pendekatan Teoritis dan Praktis.
Jakarta: Prenadamedia Group.

Nyaupane, G. P., and Timothy, D. J. (2009). Heritage complexity and tourism: The
case of Lumbini, Nepal. Journal of Heritage Tourism.

Nyaupane, G. P., & Poudel, S. (2022). Community Involvement in Tourism
Development: A Study from Nepal. Journal of Sustainable Tourism.

Pasaribu, I.L.,dan Simajuntak. B., (1986). Sosiologi Pembangunan. Torsito.
Bandung.

Pendit, N.S., (2002). Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar, Jakarta: PT Pradnya
Paramita.

Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. (2015). Peraturan Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 7 Tahun 2015 tentang Pengelolaan
Hutan Produksi dan Hutan Lindung. Yogyakarta: Pemerintah Daerah DIY.

Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. (2016). Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 84 Tahun 2016 tentang Kerjasama

110


https://doi.org/10.1016/B978-0-7506-8492-7.00007-7
https://doi.org/10.21837/pm.v22i31.1483
https://doi.org/10.37631/populika.v7i2.341

Kajian Peran Lembaga Koperasi Notowono dalam Pengembangan Objek Wisata Alam Hutan Pinus
Mangunan
Raden Roro Marsyanda Mabhira, Prof. Dr. Muhammad Baiquni, M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Pemanfaatan Hutan Lindung. BD.2016/N0.86. Yogyakarta: Pemerintah
Provinsi DIY.

Pemerintah Republik Indonesia. (2012). Peraturan Menteri Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.22/Menhut-11/2012 tentang Pedoman Kegiatan Usaha
Pemanfaatan Jasa Lingkungan Wisata Alam pada Hutan Lindung (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 543). Jakarta: Kementerian
Kehutanan RI.

Pitana, I. G., & Gayatri & | Ketut Surya Diarta. (2009). Pengantar Iimu Pariwisata.
Yogyakarta: Penerbit Andi.

Republik Indonesia. (1992). Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian di Indonesia. Jakarta: Sekretariat Negara.

Republik Indonesia. (2009). Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan. Jakarta: Sekretariat Negara.

Reserved, A. R., Url, O., & Uri, E. (2020). SAGE Research Methods Foundations.
SAGE Research Methods Foundations, 2019, 0-2.
https://doi.org/10.4135/Official

Riyadi, S. & Bratakusumah, D. S. (2004). Perencanaan Pembangunan Daerah
Otonom dan Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: PT. Citra Utama.

Riyadi dan Deddy S. B. (2004). Perencanaan Pembangunan Daerah: Strategi
Menggali Potensi dalam Mewujudkan Otonomi Daerah. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama

Sugiyono, M. (2015). Penelitian & Pengembangan (Research and
Development/R& D). Bandung: Penerbit Alfabeta.

The ASEAN Secretariat. (2016). Asean Community Based. In Asean.
WWW.asean.org

Triambodo, S. dan Damanik, J. 2015. Analisis Strategi Penguatan Kelembagaan
Desa Wisata Berbasis Ekonomi Kreatif (Studi di Desa Wisata Kerajinan
Tenun Dusun Gamplong, Desa Sumberrahayu, Kecamatan Moyudan,
Kabupaten Sleman, DI1Y). Universitas Gadjah Mada: Yogyakarta

Wardiyanto., Baiquni. M. 2011. Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata.
Bandung: Lubuk Agung

Winter, P. L., Selin, S., Cerveny, L., & Bricker, K. (2020). Outdoor recreation,
nature-based tourism, and sustainability. Sustainability (Switzerland),
12(1), 1-12. https://doi.org/10.3390/SU12010081

Yoeti, Oka A. (1996). Pengantar IImu Pariwisata. Bandung: Angkasa.

Zega, Happy D.F.Z. 2015. Persepsi Masyarakat Lokal terhadap Pengembangan
Wisata Alam Hili Maziaya Kabupaten Nias Utara. Tesis (Tidak

111


https://doi.org/10.4135/Official
http://www.asean.org/
https://doi.org/10.3390/SU12010081

Mangunan
Raden Roro Marsyanda Mabhira, Prof. Dr. Muhammad Baiquni, M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

dipublikasikan). Yogyakarta: Sekolah Pasca Sarjana
Universitas Gadjah Mada.

Zhao, W., & Timothy, D. J. 2021. Community Participation in Tourism Planning
and Development: Evidence from China. Tourism Management
Perspectives.

112

Kajian Peran Lembaga Koperasi Notowono dalam Pengembangan Objek Wisata Alam Hutan Pinus



	DAFTAR PUSTAKA

